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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, auditor
switching, dan solvabilitas terhadap audit delay pada Perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019-2024. Variabel
independen dalam penelitian ini mencakup ukuran perusahaan yang diukur dengan
total aset, auditor switching yang merujuk pada pergantian kantor akuntan publik
(KAP), serta solvabilitas yang dinyatakan melalui rasio utang terhadap ekuitas
(debt to equity ratio). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
teknik analisis regresi berganda. Data yang digunakan adalah data sekunder yang
diperoleh dari laporan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama
periode penelitian. Pengujian penelitian ini menggunakan Statistic Program and

Service Solution (SPSS) versi 30 dan Tingkat signifikansi 5%.

Kata Kunci: Audit Delay, Ukuran Perusahaan, Auditor Switching, Solvabilitas,
Industri Manufaktur, BEI.

ABSTRACT

This research aims to analyze the effect of company size, auditor switching, and
solvency on audit delay in manufacturing companies listed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX) during the 2019-2024 period. The independent variables in this
study include company size as measured by total assets, auditor switching which
refers to the change of public accounting firm (KAP), and solvency expressed
through the debt to equity ratio. This research uses a quantitative approach with
multiple regression analysis techniques. The data used is secondary data obtained
from the annual reports of manufacturing companies listed on the IDX during the
study period. This research test uses Statistic Program and Service Solution (SPSS)

version 30 and a significance level of 5%.

Keywords: Audit Delay, Company Size, Auditor Switching, Solvency,
Manufacturing Industry, IDX.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Proses audit bagi financial report merupakan bagian dari pentingnya tata
kelola perusahaan yang baik, terutama bagi korporasi di dalam daftar pada Indonesia
Stock Exchange (BEI). Independen audit akan melakukan pemeriksaan bertujuan
dalam mengkonfirmasi bahwasannya laporan keuangan pada perusahaan menujukkan
kondisi financial perusahaan yang wajar, mengacu pada standar akuntansi yang
berlaku, dan tidak terdapat kesalahan material yang secara sengaja maupu tidak
disengaja. Masalah yang kerap timbul selama proses audit adalah keterlambatan
penyelesaian audit, yaitu durasi yang diperlukan auditor untuk merampungkan audit
pasca akhir periode pelaporan keuangan. Audit delay menjadi salah satu perhatian
penting karena tertundanya penyampaian laporan keuangan dapat mempengaruhi
tingkat kepercayaan pemodal, kreditor, serta regulator terhadap kredibilitas corporate.

Pada UU No.8 Tahun 1995, entitas yang masuk datar list di bursa efek harus
memberikan penyampaian pada laporan keuangan audited kepada otoritas pasar modal
dalam waktu tidak lebih dari 90 hari setelah tutup buku tahun tersebut. Namun, pada
praktiknya, tidak semua perusahaan mampu memenuhi tenggat waktu tersebut.
Fenomena audit delay dapat menyebabkan penundaan dalam penyampaian informasi
penting kepada publik dan berpotensi menurunkan kualitas keterangan yang tersedia
untuk para pengguna laporan keuangan. Penelitian ini berfokus pada beberapa variabel
yang berdampak pada keterlambatan audit, khususnya ukuran perusahaan, auditor
switching, dan solvabilitas, dengan kajian kasus manufacturing corporate yang ada di
list IDX selama periode 2019-2023.

Audit delay memiliki dampak yang signifikan terhadap pasar modal. Jika audit
delay membutuhkan waktu yang panjang, maka semakin panjang pula para pemangku
kepentingan harus menunggu untuk mendapatkan informasi keuangan yang relevan.
Semakin panjang masa keterlambatan audit, maka hendaknya mempengaruhi untuk
memproseskan atas penyelesaian audit financial report, yang berakibat kepada
penundaan penerbitan laporan keuangan. Penundaan pada penyampaian laporan
keuangan dapat menandakan terjadinya permasalahan didalam financial report

tersebut. Lama audit delay dihitung melalui durasi waktu yang dibutuhkan dalam



membuat laporan auditor independen mengenai financial statement tahunan. (Dhita
Alfiani & Putri Nurmala, 2020).

Aspek-aspek yang memengaruhi keterlambatan audit telah menjadi topik yang
menarik perhatian dalam penelitian akuntansi dan auditing. Beberapa penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa temuan dari penelitian dan analisis, bisa disimpulkan
bahwa tenure audit, pendapat audit memiliki dampak kepada keterlambatan audit.
Tenure audit dan opini audit memiliki makna terhadap keterlambatan audit dengan
korelasi negative, yang mengartikan bahwasannya durasi kerja auditor yang sangat
memakan waktu berhubungan dengan pengurangan keterlambatan audit. Selain itu,
adanya opini audit yang wajar tanpa pengecualian juga berkontribusi pada
pemendekan keterlambatan audit (Puryati, 2020).

Salah satu komponen signifikan yang dianggap berpengaruh pada audit delay
adalah ukuran perusahaan. Skala perusahaan kerap dinilai berdasarkan jumlah nilai
aset, pendapatan, atau jumlah tenaga kerja yang dimiliki organisasi. Menurut teori
ekonomi skala perusahaan butuh waktu yang lebih lama jikalau accounting system
corporate sifatnya kompleks (Afify, 2009).

Audit delay bisa saja terpengaruh negative oleh ukuran suatu Perusahaan
karena semakin besar organisasi korporasi berarti hanya membutuhkan sedikit waktu
dalam melakukan pemeriksaan. Fenomena ini dapat dijelaskan oleh fakta bahwa
entitas yang sangat besar umumnya mempunyai keefektifan. Daripada hal ini,
biasanya korporasi yang besar biasanya dihadapi oleh preesure yang lebih lagi dalam
melaporkan lapora audit, yang disebabkan oleh pengawasan ketat dari para pemegang
saham, pemerintah, dan lembaga pengawas keuangan. (Dhita & Putri, 2020).

Auditor switching, atau pergantian auditor adalah salah satu peristiwa yang
umum terjadi dalam ranah bisnis, baik secara sukarela maupun karena ketentuan
peraturan. Rotasi wajib auditor eksternal untuk mencegah adanya kemitraan jangka
panjang antara akuntan public (auditor) dan client, akan mampu memengaruhi
objektivitas audit yang diatur pada Peraturan Menteri Keuaangan (PMK) No.
17/PMK.01/2008. Auditor switching, terutama dalam kasus pergantian KAP, dapat
mempengaruhi durasi audit karena auditor baru perlu menelaah kembali keadaan
keuangan, operasional, dan sistem akuntansi korporasi klien (Arifuddin et al., 2017).

Penelitian ini memandang bahwa auditor switching dapat memperpanjang audit delay,



terutama jika auditor baru memerlukan waktu lebih lama untuk memahami
karakteristik perusahaan.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa audit switching cenderung
memperpanjang audit delay. Hal ini disebabkan oleh perlunya auditor baru mengambil
lebih banyak waktu untuk memahami operasional klien, sistem akuntansi, serta
lingkungan operasionalnya (Hossain & Taylor, 2019). Auditor baru sering kali
menghadapi tantangan dalam proses transisi yang bisa memperpanjang durasi audit,
terutama pada perusahaan yang memiliki struktur kompleks (Setiawan et al., 2021).

Di sisi lain, beberapa penelitian lain menemukan bahwa dampak negatif dari
audit switching terhadap audit delay dapat diminimalkan dengan proses transisi yang
efisien dan komunikasi yang baik antara auditor lama dan baru. Penelitian dari Ahmed
& Hossain (2022) menunjukkan bahwa dengan perencanaan yang baik, dampak
negatif dari pergantian auditor dapat diatasi.

Solvabilitas diukur melalui rasio keuangan yang menggambarkan sejauh mana
aset perusahaan dapat menutupi kewajiban. Korporasi pada level solvabilitas yang
kecil umumnya dianggap mempunyai risiko kebangkrutan yang jauh lebih besar, yang
dapat menyebabkan auditor mengambil waktu melakukan pemeriksaan sangat
mendetail dan hati-hati (Savitri et al., 2021). Kondisi keuangan yang tidak stabil
membuat auditor harus memastikan bahwa laporan keuangan perusahaan
mencerminkan kondisi sebenarnya, sehingga memperpanjang durasi audit (Rahman &
Wang, 2020).

Penelitian dari Al-Thuneibat et al. (2020) menyuarakan jika korporat dengan
solvabilitas yang lemah cenderung akan merasakan lamanya pemeriksaan audit.
Auditor harus menghabiskan lebih banyak waktu untuk menilai going concern
perusahaan dan memastikan kelayakan penyajian laporan keuangan. Ini konsisten
dengan temuan dari Andriani et al. (2022), yang menunjukkan bahwa entitas bisnis
dengan risiko finansial tinggi sering kali mengalami keterlambatan audit yang
signifikan disandingkan dengan perusahaan yang posisi keuangannya lebih stabil.

Namun, beberapa studi juga menyiratkan jikalau solvabilitas yang besar tidak
selalu berarti audit selesai lebih cepat. Pada beberapa kasus, perusahaan dengan
solvabilitas tinggi justru memiliki struktur bisnis yang lebih kompleks, yang
memerlukan waktu lebih lama bagi auditor untuk menilai kewajaran laporan

keuangannya (Sitorus et al., 2023). Dengan demikian, hubungan antara solvabilitas
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dan audit delay tidak selalu bersifat linear, tetapi dipengaruhi oleh berbagai faktor lain,
seperti kompleksitas bisnis dan kualitas manajemen keuangan perusahaan.

Dipilihnya manufacturing area karena area ini cukup memberikan dampak
besar bagi Indonesia, baik dari sisi kontribusinya terhadap PDB maupun jumlah
perusahaan yang terdaftar di BEIL. Kompleksitas operasional dan struktur biaya yang
tinggi membuat industri manufaktur sering kali menjadi subjek audit yang
memerlukan perhatian khusus. Selain itu, periode penelitian 2019-2023 menjadi
pilihan karena mencakup beberapa peristiwa ekonomi global yang signifikan, meliputi
dampak dari pandemi COVID-19, yang berpotensi mempengaruhi proses audit di
perusahaan-perusahaan manufaktur.

Ditelitinya karya akhir ini agar dapat melakukan pengujian pada beberapa
varibel yang secara hipotesis mempengaruhi dependent variable, yang termasuk
bagian dari BEI periode 2019-2023. Diharapkan hasil analisa studi pada penelitian
mampu menghasilkan kontribusi yang baik dalam aspek akademis maupun untuk
praktisi. Dari segi akademis, penelitian ini dapat menambah wawasan dalam literatur
mengenai apa saja variable yang bisa mempengaruhi audit delay diarea manufacturing.
Dari sisi praktis, penelitian ini dapat dijadikan sumber referensi bagi manajemen
perusahaan untuk meningkatkan efisiensi proses audit, serta bagi auditor dalam

mempertimbangkan variabel yang dapat memengaruhi lama waktu penyelesaian audit.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian:
1. Bagaimana ukuran perusahaan mampu mempengaruhi audit delay di
perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023?
2. Bagaimana auditor switching mampu mempengaruhi audit delay di perusahaan
manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023?
3. Bagaimana solvabilitas mampu mempengaruhi audit delay di perusahaan

manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian dari rumusan masalah sebelumnya diharapkan mampu menguji

hal berikut:



1. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit delay
2. Pengaruh auditor switching terhadap audit delay
3. Pengaruh solvabilitas terhadap audit delay

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini mempunyai manfaat sebagai berikut:

1. Bagi penulis, hasil studi penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan
dan pengalaman langsung tentang cara menulis penelitian melalui metode-
metode eksperimen.

2. Untuk peneliti yang akan datang, diharapkan studi penelitian ini dapat
memberikan dampak signifikan pada pengembangan teoritikal mengenai
analisis variable lain yang mempengaruhi keterlambatan audit pada
perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

3. Bagi perusahaan, penelitian ini diharapkan akan dapat dijadikan dasar atau

reference dalam mengurangi penyebab dari audit delay.
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